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MOTTO
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(Mario Teguh)

"Learn from yasterday, live for today, and hope for
tomorroy. *)"
(Albert Einsten)
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RINGKASAN

Analisa Himpunan Dominasi Lokasi pada Graf Hasil Operasi Korong Risan Nur
Santi, 161820101002; 2018: 68 halaman; Program Studi Magister Matematika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

Teori graf merupakan cabang ilmu dari matematika diskrit yang digunakan
sebagai alat bantu untuk menggambarkan suatu persoalan agar lebih mudah
dimengerti dan diselesaikan. Teori ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1736
oleh seorang matematikawan berkebangsaan Swiss yang bernama Leonhard Euler,
melalui tulisannya yang berisi upaya pemecahan masalah Jembatan Konigsberg.
Meskipun umurnya relatif muda, teori graf telah berkembang sangat pesat, baik
dalam pengembangan teori maupun aplikasi di berbagai bidang. Banyak yang dapat
dipelajari dari graf, salah satunya adalah konsep himpunan dominasi lokasi.

Himpunan dominasi lokasi merupakan perluasan tedominating set
Dominating setadalah konsep penentuan suatu titik pada graf dengan ketentuan
titik tersebut bisa mengcover titik yargdjacent Dominating numbemerupakan
kardinalitas minimum darlominating seyyang disimbolkan dengan(G). Menurut
Slater (2002) suatu himpunan titik pada grafG = (V, E) dikatakan himpunan
dominasi lokasi lpcating dominating s@tjika untuk setiap pasangan titik yang
berbedau dan v padaV(G) — D memenuhi syaratV(u) N D # N(v) N D,

N(u) N D # (,danN(v) N D # (), dimanaN (u) adalah himpunan titik tetangga dari
u. Kardinalitas minimum dari himpunan dominasi lokasi disdbaating domination
numberatau bilangan dominasi lokasi yang disimbolkan denggi-).

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksploratif dan terapan.
Penelitian eksploratif adalah jenis penelitian yang bertujuan menggali hal-hal yang
ingin diketahui oleh peneliti dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar
penelitian selanjutnya. Penelitian teraggapplied researchinerupakan penyelidikan

yang hati-hati, sistematik dan terus-menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan

Vil
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untuk digunakan dengan segera untuk keperluan tertentu. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari bilangan dominasi lokasi. Graf yang digunakan adalah graf hasil
operasi korona, sehingga pada penelitian ini dihasilkan 2 lemma, 5 teorema, dan 25

akibat sebagai berikut:

1. Lemma 4.1.1Diberikan G dan H adalah graf sederhana. Bilangan dominasi

lokasi dariG ® H adalahy, (G ® H) > |V(G)| - v.(H).

2. Teorema 4.1.1Untukn e bilangan asli dam > 4, bilangan dominasi lokasi dari

G © C, adalahy,(G ® C,) = |[V(G)| - [2].

3. Akibat 4.1.1 Untuk n, m € bilangan aslip > 2 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafP, ©® C,, adalahy, (P, ® Cy,) = n - [22].

4. Akibat 4.1.2 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafC,, ® C,, adalahy,(C, ® C,,) = n - [22].

5

5. Akibat 4.1.3 Untuk n, m € bilangan aslipx > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafS,, © C,, adalahy.(S, ® Cy,,) = (n+1) - [22].

6. Akibat 4.1.4 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafiv,, © C., adalahy, (W, ® Cy,) = (n+1) - [22].

7. Akibat 4.1.5 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari graff;, © C,, adalahy, (F, ® Cy,) = (n+ 1) - [22].

8. Teorema 4.1.2Untuk n e bilangan asli;n > 4, bilangan dominasi lokasi dari
G ® P, adalahy (G ® P,) = [V(G)| - [2].

5

9. Akibat 4.1.6 Untuk n, m € bilangan aslip > 2 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafP, © P, adalahy, (P, ® P,) = n - [22].

viii
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20.

Akibat 4.1.7 Untuk n, m e bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari graiC, ® P,, adalahy,(C,, ® P,,) = n - [22].

Akibat 4.1.8 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafS,, © P,, adalahy, (S, ©® P,) = (n+1) - [22].

Akibat 4.1.9 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafiV,, ® P, adalahy,(W,, ® P,,) = (n+ 1) - [2%1_

Akibat 4.1.10 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari graff;,, © C,, adalahy,(F,, ® C,,) = (n+ 1) - [2%1_

Lemma 4.1.1Diberikan G dan H adalah graf sederhana. Bilangan dominasi
lokasi dariG ® H adalahy, (G © H) < v(G) + |V(G)| - v.(H).

Teorema 4.1.3Untukn € bilangan asli dam > 4, bilangan dominasi lokasi dari
G © S, adalahy (G © S,) =~(G) + [V(G)| - [2].

Akibat 4.1.11 Untukn, m € bilangan aslin > 2 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafP, ® S,, adalahy, (P, ® S,,) = v(G) + nm.

Akibat 4.1.12Untuk n, m e bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafC,, ©® S,, adalahy,(C,, ® S,,) = v(G) + nm.

Akibat 4.1.13 Untukn, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafS,, © S, adalahy. (S, ® S,,) = v(G) + (n+ 1)m.

Akibat 4.1.14 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafiV,, ® S, adalahy, (W,, ® S,,) = v(G) + (n + 1)m.

Akibat 4.1.15 Untukn, m € bilangan aslin > 3 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari graff;,, ©® S,, adalahy, (F,, © S,,) = v(G) + (n + 1)m.
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30.

31.

Teorema 4.1.4Untuk n € bilangan asli dam > 4, bilangan dominasi lokasi dari

G © W, adalahy (G © W,) = 7(G) + [V(G)| - [2].

Akibat 4.1.16 Untuk n, m € bilangan aslin > 2 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafP,, ® W,,, adalahy, (P, ® W,,) = v(G) + n - (%m]

Akibat 4.1.17 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafC,, © W,,, adalahy,(C,, ® W,,,) = v(G) +n - [%m]

Akibat 4.1.18 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafS,, ©® W,,, adalahy, (S, ® W,,) = (n+1) - (%m]

Akibat 4.1.19 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafiV,, © W, adalahy, (W,, © Wy,) = v(G) + (n + 1) - [22].

Akibat 4.1.10 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafF,, ©® W,,, adalahy,(F, © W,,) = v(G) + (n+ 1) - [2%1_

Teorema 4.1.9Untuk n € bilangan asli dam > 4, bilangan dominasi lokasi dari
G © F, adalahy, (G © F,) = (G) + [V(G)| - [%].

Akibat 4.1.20 Untuk n, m € bilangan aslinp > 2 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafP, © F,, adalahy, (P, ® F,,) =v(G) +n - [2%1_

Akibat 4.1.7 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafC,, ® F,,, adalahy,(C,, ® F,,,) = v(G) +n - [2%1_

Akibat 4.1.8 Untuk n, m € bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi

lokasi dari grafS,, © F,,, adalahy, (S, ® F,,)) =v(G) + (n+ 1) - [22].

Akibat 4.1.9 Untuk n, m e bilangan aslip > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafiV,, © F,, adalahy, (W, © F,,) = 7(G) + (n + 1) - [22].
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32. Akibat 4.1.10 Untuk n, m ¢ bilangan aslin > 3 danm > 4, bilangan dominasi
lokasi dari grafF,, ® F},, adalahy,(F, ® F,,) =v(G) + (n+1) - (%m}_
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teori graf merupakan cabang ilmu dari matematika diskrit yang digunakan
sebagai alat bantu untuk menggambarkan suatu persoalan agar lebih mudah
dimengerti dan diselesaikan. Teori ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1736
oleh seorang matematikawan berkebangsaan Swiss yang bernama Leonhard Euler,
melalui tulisannya yang berisi upaya pemecahan masalah Jembatan Konigsberg.
Meskipun umurnya relatif muda, teori graf telah berkembang sangat pesat, baik
dalam pengembangan teori maupun aplikasi di berbagai bidang. Banyak yang dapat
dipelajari dari graf, salah satunya adalah konsep himpunan dominasi lokasi.

Menurut Foucaud (2016), teori himpunan dominasi lokasi mulai diterapkan
pada tahun 1980 oleh Slater dengan membuat sebuah kode lokasi perlindungan untuk
beberapa fasilitas dengan menggunakan jaringan detektor. Himpunan dominasi
lokasi merupakan perluasan teatominating set Dominating setadalah konsep
penentuan suatu titik pada graf dengan ketentuan titik tersebut bisa mengcover titik
yangadjacent Dominating numbemerupakan kardinalitas minimum daeminating
setyang disimbolkan dengam(G). Menurut Slater (2002) suatu himpunan titik
pada graiG = (V, F') dikatakan himpunan dominasi lokag¢ating dominating sét
jika untuk setiap pasangan titik yang berbedaanv padaV (G) — D memenuhi
syaratN(u) N D # N(v) N D, N(u) N D # (), danN(v) N D # @, dimanaN (u)
adalah himpunan titik tetangga darti Kardinalitas minimum dari himpunan dominasi
lokasi disebutlocating domination numbertau bilangan dominasi lokasi yang
disimbolkan dengan;(G).

Penelitian sebelumnya tentang himpunan dominasi lokasi telah banyak
dilakukan. Chen (2011) juga melakukan penelitian yang berjuldidritifying codes

and locating dominating sets on paths and cytlePenelitian terbaru oleh Canoy
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(2014) mencariocating dominating sgbadacrown dan composition graplkemudian
Argiroffo (2015) yang berjudul A polyhedral approach to locating dominating sets in
graph’ serta oleh Foucaud (2016) yang berjutiubcating dominating set in twin free
graph”. Selanjutnya, Reyka Bella (2016) juga melakukan dengan judul "Analisa
Himpunan Dominasi Lokasi pada Model Topologi Graf Khusus dan Operasinya” dan
Hanuf Maya Ningrum (2016) melakukan penelitian dengan judul "Analisa Himpunan
Dominasi Lokasi pada Graf Khusus dan Operasi Amalgamasinya”.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti tertarik untuk
menganalisa teori himpunan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona. Pada
penelitian kali ini jenis graf yang digunakan yaitu graf konektif dan tidak berarah.
Proses awal penelitian ini yaitu menentukan kardinalitas titik dan kardinalitas sisi graf,
kemudian menentukan titik-titik yang memenuhi syarat himpunan dominasi lokasi.
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. berapa nilai eksak dari bilangan dominasi lokasi dari graf khusus korona graf

khusus?
b. berapa nilai eksak dari bilangan dominasi lokasi dari graf khusus korona sebarang

raf?
C. Sk;’)erapa nilai eksak dari bilangan dominasi lokasi dari sebarang graf korona graf
kKhusus?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. menentukan nilai eksak dari bilangan dominasi lokasi dari graf khusus korona

graf khusus?
b. menentukan nilai eksak dari bilangan dominasi lokasi dari graf khusus korona

sebarang graf?
c. menentukan nilai eksak dari bilangan dominasi lokasi dari sebarang graf korona

graf khusus?
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. menambah wawasan baru dalam bidang teori graf, khususnya mengenai

himpunan dominasi lokasi;
b. memberikan motivasi pada peneliti lain untuk meneliti himpunan dominasi lokasi

pada jenis graf lainnya;
c. hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu dan

aplikasi dalam masalah himpunan dominasi lokasi.

1.5 Kebaruan Penelitian

a. pada penelitian sebelumnya hanya digunakan pada graf-graf khusus, sedangkan

pada penelitian ini menggunakan operasi graf yaitu operasi korona;
b. graf khusu yang digunakan pada penelitian ini yaitu graf lintasan, graf lingkaran,

graf bintang, graf roda, dan graf kipas.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Dasar Graf

Sebuah graf didefinisikan sebagai pasangan terurut himpupaf), E(G))
dimanal/(G) adalah sebuah himpunan berhingga tak kosong yang elemen-elemennya
dinamakan titik yertey, sedangkanE(G) adalah sebuah himpunan sisd@e
berbentuk garis lurus atau lengkung yang menghubungkan dua buah titikGhada
Slamin (2009) menyebutkan bahwa sebuah graf dimungkinkan tidak mempunyai sisi,
tetapi harus memiliki titik minimal satu. Menurut Munir (2009) sebuah graf yang
tidak mempunyai sisi tetapi memiliki sebuabh titik saja disebut tgraifl . Irwanto dan
Dafik (2014) mengungkapkan bahwa sebuah graf dimungkinkan tidak mempunyai sisi
satu buah pun, tetapi harus terdapat minimal satu buah titik. Contoh graf dengan 2

titik dan 6 titik dapat dilihat pada Gambar 2.1.

(%1 V2

Uy Ug
Us (1

G1 G2

Gambar 2.1 Graf/; danGs

Suatu graf dengarp buah titik dang buah sisi ditulis denganG(p,q).
Iswadi (2011) menyatakan bahwa banyaknya titik dari sebuah @raflisebut
order dari G yang dinotasikan dengap atau |V (G)|, sedangkan banyaknya sisi
dari sebuah grafs disebutsize dari G yang dinotasikan dengaq atau |E(G)].
Pada gambar 2.17, adalah graf dengafy/(G,)| = 2 dan|E(G;)| = 0, sedangkan
G, adalah graf denganl/(G3)| = 6 dan |E(Gs)| = 15. G, adalah graf yang
mempunyai himpunan titik’(G;) = {u;,us} dan E(G;) = (. G, adalah graf
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yang mempunyai himpunan titik’ (Go) = {vi,vq,v3,v4, 05,06} dan E(Gy) =
{102, V103, V1V, V105, V1V, VaU3, Valy, UaUs, VaUg, U3y, U3Vs, U3Ug, VgUs, UgUg, UsUg }-
Sebuah sisi dinamakdoop jika sisi tersebut berawal dan berakhir pada titik yang
sama. Dalam sebuah graf, sebuah sisi dinamakan sisi gpadi€l) apabila terdapat
lebih dari satu sisi yang menghubungkan dua titik.

Dua buah titik pada suatu graf dikatakan bertetangg@tenj apabila terdapat
sebuah sisi yang menghubungkan kedua titik tersebut. Misatkdan v, titik pada
grafG, titik v; dikatakaradjacentdengan titikv, jika ada sisi; yang menghubungkan
titik v; dan titik v,, yaitue; = v1v9. Sebuah titik pada suatu graf dikatakan bersisian
(inciden) dengan sebuah sisi pada graf tersebut apabila titik tersebut merupakan titik
ujung dari sisi tersebut. Menurut Hartsfield dan Ringel (1990), sebuahtitilkkatakan
incidentdengan sebuah sisj jika v; merupakan titik ujung dad,, demikian jugee;
dikatakanincidentdenganu, jika v; merupakan titik ujung dar,. Sebagai contoh,
pada grafG, Gambar 2.1y, adjacentdenganv,, v3, v, danvs danvg. Pada grafz,
Gambar 2.1y, danwv, incidentdengarv; v,.

Banyaknya sisi yangncident pada suatu titik dinamakan derajade(ree.
Derajat dinotasikan dengah (indexi menunjukkan titik ke- pada graf). Sebuah titik
yang mempunyai derajat O (nol) disebut titik terisolasolated vertex yang artinya
titik tersebut tidak bertetangga dengan titik lain. Jika ada suatu graf yang setiap
titiknya memiliki derajat yang sama, maka graf tersebut dinamakan graf regular.
Derajat terkecil dari suatu gr&f adalah banyaknya minimal sisi yanwidentpada
suatu titikv; di graf G diantara titik-titik lainnya di grafs yang dinotasikan dengan
(G). Derajat terbesar dari suatu gi@ifadalah banyaknya maksimal sisi yaingident
pada suatu titiky; di graf G diantara titik-titik lainnya di grafG yang dinotasikan
denganA (G). Sebagai contoh, gr&f, pada Gambar 2.1 memiliki (G) = 5.

MisalkanG = (V, E) adalah sebuah grafs; = (11, £;) adalah subgraf dat¥
jkaV; C V danFE; C F, dengan kata laid-; adalah subgraf darf jika setiap titik
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padaGG; merupakan titik padé dan setiap sisi pada@,; merupakan sisi padd. Dua

buah graf yang sama tetapi secara geometri berbeda disebut graf yang isomorfis. Dua
buah graf dikatakan isomorfis jika terdapat korespondensi satu-satu antara himpunan
titik pada kedua graf tersebut dan antara himpunan sisi pada kedua graf tersebut (Munir,

2009). Contoh dua graf yang isomorfis dapat dilihat pada Gambar 2.2.

U1 (%) (%] v ()

Ve U3

Vg Us Ve Us V4

G1 GQ

Gambar 2.2 Dua Graf yang Isomorfis

Berdasarkan orientasi arahnya, graf dibagi menjadi graf berarah tak graf tak
berarah. Graf beraraldifect grapl) adalah graf yang setiap sisinya diberikan orientasi
arah, sedangkan graf tak beraramdirect graph adalah graf yang sisinya tidak
mempunyai orientasi arah. Berdasarkan ada tidakogp, graf dibagi menjadi graf
sederhana dan graf tak sederhana. Graf sederisanal¢ graph adalah graf yang
tidak mengandundpop, sedangkan graf tak sederhanagimple graphadalah graf
yang mengandundoop. Berdasarkan jumlah titiknya, graf dibagi menjadi graf
berhingga dan graf tak berhingga. Graf berhinggaifed graph adalah graf yang
jumlah titiknya berhingga, sedangkan graf tak berhingopirhited graph adalah graf
yang jumlah titiknya tidak berhingga. Berdasarkan titik yang terhubung, graf dibagi
menjadi graf terhubung dan graf tak terhubung. Graf dikatakan terhuloong€cted
graph) jika untuk setiap dua titik yang berbedadanv; di G terdapat lintasan dadi
ke v;, sedangkan dikatakan tak terhubudgs¢onnected graptjika ada minimal dua

titik yang berbeda; danv; di G, sehingga tidak terdapat lintasan darke v;.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2 Graf Khusus

Graf khusus adalah graf yang memiliki karakteristik bentuk khusus. Graf ini
memiliki keunikan yaitu tidak isomorfis dengan graf lainnya. Karekteristik bentuknya
dapat diperluas sampairder n tetapi simetris. Graf khusus yang sudah populer
dinamakanwell-known special graphsedangkan graf khusus yang belum populer
tetapi dengan karakteristik graf khusus dinamakefi-defined special grapBerikut

ini beberapa contoh graf khusus, diantaranya :
a. Graf Lintasan Path) P,

Graf lintasan adalah graf yang terdiri dari satu lintasan. Graf lintasan dengan
n buah titik dilambangkan dengaf, dimanan > 2. Himpunan titik dan sisi
pada graf lintasan adaldh(P,) = {z;;1 <i < n} danE(P,) = {z;z;41;1 <

i < n — 1} sehingga kardinalitas titik dan sisinya adalad(P,)| = n dan
|E(P,)| = n — 1. Contoh graf lintasa®, dapat dilihat pada Gambar 2.3.

o—0 0 O O O O)
(%1 V2 U3 U1 V2 U3 (1
P P,

Gambar 2.3 Graf LintasaR,,

b. Graf Lingkaran Cycle C,
Graf lingkaran dengan titik dinotasikan dengad’,, dimanan > 3, yaitu graf
sederhana yang setiap titiknya berderajat dua dengan lintasan tertutup. Himpunan
titik pada graf lingkaran adalati(C,,) = {z;;1 < i < n} dan himpunan sisi
E(C,) = {zizir1;1 <1 < n—1}U{x,z, } sehingga kardinalitas titiR’ (C,,)| =
n dan kardinalitas sisinyg?(C,,)| = n. Contoh graf lingkarai@;,, dapat dilihat
pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Graf lingkara€,

c. Graf Bintang Gtar Graph) S,,
Graf bintang adalah graf pohon yang terdiri dari satu titik yang berdetajan
n titik yang berderajat. Himpunan titik pada graf bintang adalans,) =
{z;;1 <i < n+ 1} dan himpunan sisk(S,) = {z;z,+1;1 < i < n} sehingga
kardinalitas titik|V/(S,,)| = n + 1 dan kardinalitas sisinyg(S,,)| = n. Sebagai

contoh yaitu graf pada gambar 2.5.

U1 U1
A Ve U2
Uy Vg A
Us U3
U3 (%1

54 SG

Gambar 2.5 Graf Bintan§,

d. Graf Roda \Wheel GraphWV,,
Graf Roda dinotasikan denganlV, vyaitu sebuah graf yang
memuat cycle berorder n dengan satu titik pusat yang bertetangga
dengan semua titik dicycle tersebut. Himpunan titik pada graf
roda adalahV(W,) = {z;1 < i < n + 1} dan himpunan sisi
EW,) ={zizi;1 < i <n—1}yU{zz,} U{zxz,m1;1 < i < n} sehingga
kardinalitas titik |V (W,,)] = n + 1 dan kardinalitas sisinyaZ(W,,)| = 2n.
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Gambar 2.6 adalah contoh graf rodg .

Gambar 2.6 Graf Rod#/,,

e. Graf Kipas Fan Graph F,,
Graf kipas dinotasikan dengdfy dimanan > 3, yaitu graf yang didapat dengan
menghubungkan semua titik dari graf lintasBnpada suatu titik yang disebut
titik pusat. Himpunan titik pada graf kipas adaelz,) = {z;;1 <i <n+ 1}
dan himpunan sisk(F,) = {zxi11;1 < i <n—1}U{xz,;1 <@ < n}
sehingga kardinalitas titiknyl& (£7,)| = n+1 dan kardinalitas sisinyd (F,,)| =
2n — 1. Gambar 2.7 adalah contoh graf kipgs

A A
m m
U1 (% U3 U1 V2 U3 V4

Fy Fy

Gambar 2.7 Graf Kipas),

2.3 Operasi Korona (Corona Produc}

Operasi korona dari kombinasi dua buah grafan grafH didefinisikan sebagai
graf yang diperoleh dengan mengambil sebuah duplikat dari(gmén |G| duplikat
dari graf H yaitu H; dengani = 1,2,3,--- |G| kemudian menghubungkan setiap
simpul kes dari G ke setiap simpul di; (Harary, Frucht, 1970). Operasi korona dari
kombinasi dua buah graf dinotasikan denga® H, seperti pada Gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Graf Hasil Operasi Koro6a® H

Definisi 2.3.1. Diberikan graf G yaitu sebarang graf dengafl/’(G)| = p; dan
|E(G)| = ¢ serta grafH yaitu sebarang graf denga (H)| = p, dan|E(H)| = g.
Kardinalitas titik dan sisi padaG ©® H adalah |[V(G ® H)| = pi(p2 + 1) dan
|E(G © H)| =pi(p2 + @) + a1
2.4 Himpunan Dominasi Lokasi

Menurut Haynes dan Henning dalam Agustin dan Dafik (2014), himpuhan
dari titik graf sederhan&’ dinamakan himpunan dominasigminating seétjika setiap
titik u € V(G) — D adjacentke beberapa titik € D.

Himpunan dominasi merupakan konsep penentuan titik pada graf dengan
ketentuan titik tersebut dapat menjangkau titik yang ada di sekitarnya dan seminimal
mungkin. Kardinalitas terkecil dari himpunan dominasi disebut bilangan dominasi
(domination numbgryang dinotasikan dengan(G). Himpunan dominasD dengan
|D| = v (G) dinamakan himpunan dominasi minimum. Batas atas dari bilangan
dominasi adalah banyaknya titik di graf. Ketika paling sedikit satu titik yang
dibutuhkan untuk himpunan dominasi di graf, maka ~ (G) < n untuk setiap graf
ber-order n. Nilai dari bilangan dominasi selatu(G) < |[V(G)|.

Berikut adalah contoh himpunan dominasi pada gtdapat dilihat pada Gambar
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2.9. Titik yang ditandai merupakan titik dominator himpunan dominasi darigraf

O]

Gambar 2.9 Himpunan Dominasi pada G#atFoucaud, 2015)

Himpunan dominasi lokasi atau biasa disedotating dominating set
merupakan himpunan dominasi dengan tambahan syarat. Suatt graf(V, E)
dikatakan memiliki himpunan dominasi lokasi jika himpunan titik dominafor
memenuhi syarat setiap titik yang berbeda dillrayaitu V' — D memiliki irisan yang
berbeda dengaf. Misal VV himpunan titik dan himpunan sisi dari gradr sehingga
{u,v € V\D} maka berlaku :

1. N(u) N D # (¢ danN(v) N D # 0.

2. u #vmakaN(u) N D # N(v) N D (Honkala, 2002).
Menurut Foucaud (2016) konsep himpunan dominasi lokasi pertama kali dikenalkan
dan dipelajari oleh Slater pada tahun 1987. Bilangan dominasi lokasi merupakan
kardinalitas minimum dari himpunan dominasi lokasi yang disimbolkan dengan
v (G). Berikut teorema terkait himpunan dominasi lokasi.
Teorema 2.4.1.Untuk sebarang grafy, makay, (G) > LH%)J-

Berikut contoh untuk himpunan dominasi lokasi dapat dilihat pada gambar 2.11
dimana titik yang ditandai merupakan titik dominator himpunan dominasi lokasinya.
Pada contoh gambar 2.11 diperoleh himpunan fitik= {a,b,c,d, e, f,g,h} dan
diperoleh titik dominatotD = {b,d,g,h} ,V — D = {a,c,e, f} sehingga menurut
syarat himpunan dominasi lokasi diperoleh :

N(a)NnD ={b},N(e)Nn D ={b,h},N(e)ND ={d,g}, N(f) N D = {g}.
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f g@,/b h

Gambar 2.10 Himpunan Dominasi Lokasi pada GrgfFoucaud, 2015)

Berdasarkan hasil diatas maka kedua syarat himpunan dominasi lokasi terpenuhi
sehingga bilangan lokasi dominagj(G) = 4.
Proposisi 2.4.1.Untuk n e bilangan asli dann > 4, bilangan dominasi lokasi dari
graf lingkaranC,, adalah~,,(C,,) = [2*]
Proposisi 2.4.2.Untuk n e bilangan asli dann > 4, bilangan dominasi lokasi dari
graf lintasanpP, adalahvy,(P,) = [3]
Proposisi 2.4.3.Untuk n ¢ bilangan asli dann > 4, bilangan dominasi lokasi dari
graf bintangsS,, adalahv(S,) =n
Proposisi 2.4.4.Untuk n e bilangan asli dann > 4, bilangan dominasi lokasi dari
graf roda,, adalah~y, (W,,) = [2*]
Proposisi 2.4.5.Untuk n e bilangan asli dann > 4, bilangan dominasi lokasi dari
graf kipasF;, adalah~y.(F,) = [2]
2.5 Kerangka Konsep Penelitian Himpunan Dominasi Lokasi

Pada bagian ini disajikan kerangka konsep penelitian serta hasl-hasil penelitian

sebelumnya tentang himpunan dominasi lokasi.
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1. Graf khusus korona graf khusus

1. Pris.m. 2. Graf khusus korona sebarang graf
2. Antiprism 3. Sebarang graf korona graf khusus —
— | 3- Web 4. Sebarang graf korona sebarang graf
4. Triangular Ladder Risan (2017)
5. Star
1. Graf Khusus Korona Cyle
Hanuf (2016)
2. Graf Khusus Korona Path —
1. Helm Risan (2017)
— 2. Fan ——
1. Amalgamasi Prisma
Reyka (2016)

2. Amalgamasi Antiprism
3. Amalgamasi Web —
4. Amalgamasi Triangular Ladder
5. Amalgamasi Star

1. Tween Free
L1 2. Trees
Foucaud (2016)

Thin Sun Hanuf (2016)
Argiroffo (2015) 1. Amalgamasi Helm
1. Path 2. Path Korona Helm
2. Cycle 3. Shackle Helm —
—1 3. Complete 4. Amalgamasi Parasut
4. Wheel 5. Path Joint Helm
Slater Reyka (2016)
—| Graf Khusus | | Graf Operasi I
. Locating . Locating Matrix
Locating Locating o
L Independent L Independent Dominating Set
Dominating et Dominating -
Dominating Dominating
Number Number
Number Number
N Independent . Independent Rainbow
Dominating . - Dominating . - y
Dominating Dominating Dominating Set
Number Number
Number Number
Dominating Dominating Power
Set (Edges) Set (Vertex) Dominating Set

I

| Dominating Set |

Gambar 2.11 Kerangka konsep Himpunan Dominasi Lokasi
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan ke dalam 2 jenis, yaitu penelitian eksploratif dan
penelitian terapan. Penelitian eksploratif yaitu penelitian yang bertujuan menggali
hal-hal yang ingin diketahui oleh peneliti dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai
dasar penelitian selanjutnya, sedangkan penelitian terag@pli€d research yaitu
penelitian yang hati-hati, sistematik, dan terus-menerus terhadap suatu masalah
dengan tujuan untuk digunakan dengan segera untuk keperluan tertentu.
3.2 Data Penelitian

Data dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa graf
hasil operasi koronacérona product
3.3 Rancangan Penelitian

Dalam menyelesaikan permasalahan, penelitian ini menggunakan metode
pendeteksian pola pattern recognitioh dan deduktif aksiomatik. Metode
pendeteksian polgéattern recognitiohyaitu mencari pola untuk dilakukan konstruksi
himpunan pembeda untuk mendapatkan nilai dimensi metrik sedemikian hingga
didapatkan nilai kardinalitas minimum dengan koodinat titik yang berbeda,
sedangkan metode deduktif aksiomatik yaitu metode penelitian yang menggunakan
prinsip-prinsip pembuktian deduktif yang berlaku dalam logika matematika dengan
menggunakan aksioma atau teorema yang telah ada untuk meme-cahkan suatu
masalah.

Rancangan penelitian untuk himpunan dominasi lokbsiating dominating
se) pada graf hasil operasi korona digambarkan dalam bagan yang diilustrasikan oleh
Gambar 3.1.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

® 020 T

15

Mulai
/ Menentukan graf yang akan digunakan /

Menerapkan operasi korona graf pada beberapa graf khusus

Menentukan kardinalitas dari setiap graf

Menganalisa graf hasil operasi korona dengan teori
himpunan dominasi lokasi

Tidak

1L(G)
optimal

Ya

Teorema

QW »

Selesai
w7 )

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Uraian dari rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. menentukan objek penelitian berupa graf-graf hasil operasi korona;

menentukan banyak titik dan banyak sisi pada hasil graf operasi korona;
menentukan titik dominator pada graf hasil operasi korona;
menentukan himpunan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona;

. menganalisa graf hasil operasi korona dengan teori himpunan dominasi lokasi;
. menganalisa keoptimalan dari nilai himpunan dominasi lokasi.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa didapatkan hasil yaitu :

1. Batas bawah himpunan dominasi lokasi dat H adalahy, (GO H) > |V(G)|-
VL (H).
2. Batas atas himpunan dominasi lokasi darb H adalahy, (G © H) < v(G) +
V(G)| - 7w (H).
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai himpunan dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona, maka peneliti memberikan saran kepada pembaca agar dapat
mengembangkan himpunan dominasi lokasi pada graf hasil operasi lainnya dan

aplikasinya terhadap permasalahan di lingkungan sekitar.

65
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